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ABSTRAK

Perencanaan pendidikan di sekolah khususnya di sekolah Islam
memainkan peran penting dalam membentuk pengembangan akademik
dan perkembangan siswa secara keseluruhan. Artikel ini mengeksplorasi
berbagai aspek perencanaan pendidikan yang efektif dan signifikansinya
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Artikel ini menggali
pentingnya perencanaan strategis jangka panjang dan perencanaan
fasilitas pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu,
makalah ini mengkaji peran keterlibatan dan kolaborasi pemangku
kepentingan dalam proses perencanaan, yang menekankan perlunya
pengambilan keputusan inklusif untuk memenuhi beragam kebutuhan

educational facilities,
students management,
technology integration

siswa. Artikel ini membahas integrasi teknologi dan pendekatan berbasis
data dalam perencanaan pendidikan, menyoroti potensinya untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Lebih lanjut, artikel ini menyoroti
pengelolaan siswa dan cara mengundang banyak siswa untuk mendaftar ke sekolah tersebut. Dengan
menjelaskan elemen-elemen kunci ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan strategi
praktis bagi para pendidik dan administrator sekolah untuk mengoptimalkan perencanaan pendidikan
dan memfasilitasi pengembangan siswa secara holistik.

ABSTRACT

Educational planning within schools especially at Islamic school plays a pivotal role in shaping the
academic journey and overall development of students. This article explores various facets of effective
educational planning and its significance in fostering a conducive learning environment. This article
delves into the importance of long-term strategic planning and educational facilities in achieving
educational objectives. Additionally, it examines the role of stakeholder engagement and collaboration
in the planning process, emphasizing the need for inclusive decision-making to address diverse student
needs. The article discusses the integration of technology and data-driven approaches in educational
planning, highlighting their potential to enhance efficiency and effectiveness. Furthermore, this article
highlights the management of students and how to invite many students enroll to the school. By
elucidating these key elements, this article aims to provide insights and practical strategies for educators
and school administrators to optimize educational planning and facilitate holistic student development.

Copyright © 2024 Setiyati, Tarman, Metta, Warman

Citation: Setiyati, S., Tarman, T., Metta, M., Warman, M. (2024). Perencanaan Strategik dalam Membangun Mutu
Pendidikan di Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan. Jurnal Tarbiyah dan llmu Keguruan Borneo, 5(2), 267-
281. https://doi.org/10.21093/jtikborneo.v5i2.8749

* Corresponding Author:
Setiyati: Setiyatisugianto890@gmail.com 267



mailto:gap.suprianti@undiksha.ac.id

Setiyati, Tarman, Metta, Warman

A.

268

Pendahuluan

Sekolah akan berkembang dengan baik jika dilakukan manajemen
pendidikan yang baik. Manajemen pendidikan di sekolah merupakan suatu proses
yang kompleks dan berkesinambungan yang bertujuan untuk menjamin seluruh
aspek pembelajaran terjadi dengan lancar dan efektif (Bahri, 2022). Hal ini
mencakup berbagai elemen seperti perencanaan kurikulum, pengelolaan sumber
daya, dan pemantauan kinerja guru dan siswa (Mustari & Rahman, 2014). Dalam
perencanaan kurikulum, administrator pendidikan bertanggung jawab untuk
merancang program pembelajaran yang memenuhi standar nasional dan
kebutuhan lokal, dan untuk memastikan bahwa materi sesuai dan terkini.
Pengelolaan sumber daya mencakup alokasi anggaran, pemeliharaan fasilitas,
dan penyediaan alat bantu pembelajaran yang tepat untuk mendukung proses
pendidikan.

Selain itu, manajemen pendidikan juga mencakup pemantauan dan evaluasi
kinerja guru dan siswa. Tujuan dari dukungan ini adalah untuk memastikan
metode pengajaran yang digunakan efektif dan hasil belajar siswa memenuhi
tujuan yang telah ditetapkan (Rohmawati et al., 2023). Evaluasi dilakukan secara
berkala melalui berbagai metode, antara lain ujian, observasi kelas, dan evaluasi
kinerja guru (Solehudin, 2020). Dengan pengelolaan yang baik, sekolah
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan mutu pendidikan,
serta memperkuat karakter dan kemampuan siswa yang siap menghadapi
tantangan masa depan.

Manajemen pendidikan yang efektif di sekolah melibatkan empat komponen
utama: perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
(Fathoni, 2015). Perencanaan mencakup penetapan tujuan pendidikan,
pengembangan kurikulum, dan penetapan strategi pengajaran dan penilaian yang
memenuhi kebutuhan siswa. Fokus implementasinya adalah melaksanakan
rencana tersebut dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari untuk memastikan
sumber daya seperti dosen, bahan ajar, dan fasilitas pendidikan digunakan secara
optimal. Pengorganisasian melibatkan pengorganisasian struktur dan tugas
dalam sekolah, seperti membagi tanggung jawab  antara fakultas dan
administrator dan mengoordinasikan departemen untuk mencapai tujuan bersama
(Jamrizal, 2022). Pengendalian adalah suatu proses pemantauan dan evaluasi
yang bertujuan untuk mengukur kinerja, mengidentifikasi hambatan, dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan agar seluruh proses pendidikan berjalan
sesuai rencana dan tercapai hasil yang diharapkan (Santoso et al.,, 2021).
Pendekatan terpadu ini memungkinkan manajemen pendidikan menjamin
terciptanya lingkungan belajar yang efektif dan efisien.

Salah satu dimensi manajemen pendidikan adalah manajemen perencanaan
pendidikan. Dimensi perencanaan ini penting dan strategis (Albab, 2021).
Manajemen perencanaan pendidikan adalah suatu proses strategis yang
bertujuan merancang arah dan tujuan pendidikan jangka pendek dan jangka
panjang serta menentukan langkah-langkah khusus untuk mencapainya. Hal ini
mencakup analisis kebutuhan pendidikan berdasarkan data dan tren terkini,
menentukan visi dan misi lembaga, serta mengembangkan kurikulum yang
relevan dan inovatif. Selain itu perencanaan pendidikan juga mencakup
penyediaan sumber daya manusia dan materi untuk menunjang terlaksananya
program pendidikan yang direncanakan.
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Perencanaan strategik perlu dilakukan secara berkesenimbangun dan
berkaitan mulai dari hulu ke hilir proses pendidikan. Pentingnya pengelolaan
perencanaan strategik pendidikan terletak pada memberikan jalan bagi
peningkatan mutu pendidikan, memastikan seluruh pemangku kepentingan
memiliki pedoman yang jelas, serta mampu mengantisipasi dan mengatasi
tantangan yang mungkin muncul di masa depan (Budiman & Suparjo, 2021;
Dhuka, 2022). Dengan perencanaan yang tepat, institusi dapat
menyelenggarakan pendidikan yang lebih efektif, efisien (Albab, 2021; Aminuddin
& Kamaliah, 2022; Banurea et al., 2023; Budiman & Suparjo, 2021; Dhuka, 2022;
Ikhwan, 2016; Pawero, 2021), dan mudah beradaptasi dengan perubahan zaman.

Penelitian yang sama terkait dengan perencanaan pendidikan pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya; Aminuddin & Kamaliah (2022);
Ikhwan (2016); Mubin, (2020); Nurdin, 2019; serta Pawero (2021). Namun
demikian belum banyak yang meneliti khusus tentang perencanaan strategik
dalam membangun mutu pendidikan di sekolah Islam. Oleh karena itu peneliti
tertarik menggali tentang ini. Penelitian ini ingin mengisi gap penelitian tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitiain deskriptif kualitatif. Penelitian
ini dilakukan di Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan. Sumber data adalah
guru dan kepala sekolah. Proses penelitian deskriptif kualitatif dimulai dengan
pemilihan topik penelitan dan pengembangan rumusan masalah tentang
perencanaan pembangunan. Selanjutnya peneliti melakukan studi literatur untuk
memahami konteks dan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Peneliti
menentukan metode pengumpulan data, yaitu menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen. Pada tahap pengumpulan
data, peneliti mengumpulkan informasi dari sumber yang relevan secara
sistematis dan terstruktur. Data yang dikumpulkan dianalisis melalui proses
pengkodean dan kategorisasi untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-
pola yang muncul. Data dianalisis menggunakan model interaktif (Miles et al.,
2014) yang terdiri dari pengumpunan data, kondensasi data, penampilan data, dan
penarikan kesimpluan. Sepanjang proses, para peneliti menjaga integritas dan
validitas penelitian dengan melakukan triangulasi data dan secara kritis melakukan
refleksi terhadap potensi bias.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Strategi Pelaksanaan

Supaya perencanaan berjalan sesuai target maka diperlukan strategi
pelaksanaan yang tepat dan akurat sehingga hasil yang diperoleh optimal. Adapun
strategi yang dilaksanakan antara lain:
a. Pelatihan dan Pengembangan Guru

Dunia pendidikan terus berkembang dengan munculnya metode pengajaran
baru, teknologi pendidikan, dan pemahaman yang lebih baik tentang psikologi
anak. Pelatihan membantu guru untuk tetap update dengan perkembangan ini
sehingga mereka menerapkan strategi pengajaran yang paling efektif. Guru yang
terlatih dengan baik mampu memberikan pendidikan berkualitas tinggi kepada
siswa. Ini termasuk penguasaan materi pelajaran, kemampuan mengelola kelas,
serta kemampuan memberikan penilaian yang konstruktif. Kurikulum pendidikan
sering mengalami perubahan dan penyesuaian.

=0
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Hasil dari penggunaan instrumen penelitian dalam menggali data di di
Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan, ditemukan jika madrasah ini melakukan
pelatihan kepada guru-guru. Pelatihan membantu guru memahami dan
mengimplementasikan perubahan ini dengan efektif, memastikan bahwa
pengajaran tetap relevan dan sesuai dengan standar nasional. Pelatihan dan
pengembangan adalah bagian dari pengembangan profesional berkelanjutan
yang diperlukan untuk karier jangka panjang. Ini membantu guru terus
berkembang secara profesional dan pribadi, menjaga semangat dan motivasi
dalam mengajar. Guru yang merasa didukung dalam pengembangan profesional
mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. Ini mengurangi tingkat
kelelahan yang akhirnya berdampak positif pada stabilitas dan kualitas pengajaran
di sekolah.

Data dari madrasah menunjukkan jika pelatihan memberikan guru
kesempatan untuk belajar dan menerapkan teknik-teknik pengajaran inovatif. Ini
bisa mencakup penggunaan teknologi di kelas, pendekatan pembelajaran yang
dipersonalisasi, atau metode pengajaran kreatif lainnya. Pelatihan membantu guru
mengembangkan strategi manajemen kelas yang efektif, yang penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan minim gangguan. Guru sering
berinteraksi dengan berbagai pihak, termasuk siswa, orang tua, dan rekan kerja.
Pelatihan meningkatkan keterampilan interpersonal dan komunikasi, membantu
guru dalam berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan.

Di Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan, pelatihan dilaksanakan untuk
mempersiapkan guru dalam menghadapi tantangan masa depan dalam
pendidikan, seperti inklusi, pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, atau
pendidikan jarak jauh. Mengadakan pelatihan dan pengembangan menunjukkan
komitmen terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya akan pentingnya pelatihan guru (Sitopu et al.,
2023; Wiono & Yolida, 2021). Ini juga menunjukkan bahwa institusi pendidikan
menghargai dan mendukung pengembangan profesional guru. Guru profesional
adalah guru yang inovatif menguasai materi pembelajaran, metode pembelajaran
yang optimal, serta memahami kebutuhan dan persepsi murid atau mahasiswa
yang diajari (Saadillah & Fauzan, 2024). Penguasaan guru akan perbedaan
budaya (Fauzan, 2023) dan latar belakang murid juga membantu kesuksesan
tujuan pembelajaran.

b. Mendorong guru untuk mengikuti program sertifikasi dan pendidikan lanjutan
Sertifikasi menetapkan standar yang jelas dan tinggi untuk kompetensi guru.
Guru yang bersertifikat diakui memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
memadai untuk mengajar dengan efektif. Proses sertifikasi sering kali mencakup
penilaian yang ketat terhadap kemampuan pedagogis dan keahlian subjek. Guru
yang telah melalui sertifikasi cenderung lebih kompeten dalam mengelola kelas
dan menyampaikan materi pelajaran. Sertifikasi memberikan pengakuan resmi
terhadap kualifikasi dan keahlian guru. Ini meningkatkan status profesional guru
dan memberikan penghargaan atas dedikasi mereka dalam bidang pendidikan.
Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan selalu menodorng para guru untuk
mendapatkan sertifikasi guru. Sertifikasi menjadi sumber motivasi bagi guru untuk
terus belajar dan berkembang. Guru yang merasa dihargai dan diakui cenderung
memiliki tingkat kepuasan kerja ya Sertifikasi sering kali menjadi prasyarat untuk
kenaikan pangkat atau peningkatan karier dalam dunia pendidikan. Guru yang
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bersertifikat memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan karier
mereka, termasuk dalam posisi administratif atau spesialis pendidikan.ng lebih
tinggi dan komitmen yang lebih kuat terhadap profesi mereka.

Bagi orang tua dan masyarakat, guru yang bersertifikat memberikan jaminan
bahwa anak-anak mereka diajar oleh individu yang kompeten dan terlatih dengan
baik. Ini meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem pendidikan. Proses
sertifikasi biasanya mencakup pelatihan terbaru dalam metode pengajaran,
teknologi, dan pengelolaan kelas. Guru yang bersertifikat lebih siap untuk
mengadaptasi perubahan dan inovasi dalam pendidikan. Banyak program
sertifikasi mengharuskan guru untuk terus mengembangkan keterampilan mereka
melalui pendidikan berkelanjutan. Ini memastikan bahwa guru selalu memperbarui
pengetahuan dan keterampilan mereka seiring dengan perkembangan terbaru
dalam pendidikan.

Hasil penelitian di Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan menujnukkan
sertifikasi guru memberikan perlindungan pekerjaan yang lebih baik. Guru yang
bersertifikat mungkin memiliki keamanan kerja yang lebih besar dan manfaat
tambahan dalam lingkungan pendidikan yang kompetitif. Banyak negara atau
wilayah memiliki peraturan yang mewajibkan guru untuk memiliki sertifikasi
sebagai bagian dari persyaratan bekerja. Mendorong guru untuk mengikuti
sertifikasi membantu memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar
pendidikan setempat.

Dengan mendorong guru untuk mengikuti sertifikasi, institusi pendidikan
tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran dan profesionalisme guru, tetapi
juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan secara
keseluruhan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa sertifikasi guru
menjadi salah satu faktor yang menentukan (Armin & Amaluddin, 2019;
Hermawan, 2007; Nawawi, 2022; Siahaan & Martiningsih, 2008; Siswandari &
Susilaningsih, 2013; Siswanto, 2008).

c. Mengembangkan program mentorship antar guru

Observasi yang dilakukan di di Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan
ditemukan adanya program mentorship para guru. Guru senior mendampingin
guru yang junior. Program mentorship antar guru adalah strategi penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan profesionalisme guru. Guru yang lebih
berpengalaman berbagi pengetahuan, keterampilan, dan strategi pengajaran yang
telah terbukti efektif dengan guru yang lebih baru atau kurang berpengalaman. Ini
membantu mempercepat proses belajar bagi guru baru dan meningkatkan kualitas
pengajaran mereka Guru baru atau guru yang sedang menghadapi tantangan
dalam mengajar merasa lebih didukung melalui bimbingan dari mentor.

Di Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan para guru saling mendukung.
Dukungan emosional dan profesional dari mentor guru membantu mengurangi
stres dan kelelahan. Program mentorship mendorong guru untuk terus belajar dan
berkembang. Mentor dan mentee sama-sama mendapatkan kesempatan untuk
merefleksikan praktik mereka dan belajar dari pengalaman satu sama lain, yang
mendorong pengembangan profesional berkelanjutan. Guru yang merasa
didukung dan diberdayakan melalui mentorship cenderung lebih puas dengan
pekerjaan mereka dan lebih mungkin untuk bertahan dalam profesi ini. Hal ini
mengurangi turnover guru, yang berdampak negatif pada stabilitas dan kontinuitas
pendidikan.
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Melalui observasi dan umpan balik konstruktif dari mentor, guru
mengidentifikasi area di mana mereka perlu meningkatkan keterampilan mengajar
mereka. Mentor memberikan saran praktis dan strategi untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran. Mentorship antar guru mendorong terciptanya komunitas
profesional di sekolah. Ini memfasilitasi kolaborasi, komunikasi, dan berbagi
praktik terbaik, yang pada akhirnya meningkatkan budaya sekolah secara
keseluruhan. Mentor membantu mentee dalam beradaptasi dengan perubahan
kurikulum, teknologi baru, atau kebijakan pendidikan yang baru. Ini memastikan
bahwa semua guru tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru dalam
pendidikan. Program mentorship tidak hanya bermanfaat bagi mentee, tetapi juga
bagi mentor. Mentor mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan
pengajaran mereka saat mereka membimbing dan mendukung rekan-rekan
mereka.

Temuan penelitian menunjukkan guru yang didukung melalui mentorship
cenderung lebih efektif dalam mengajar, yang pada gilirannya meningkatkan hasil
belajar siswa. Siswa mendapat manfaat dari pengajaran yang lebih berkualitas
dan pengalaman belajar yang lebih baik. Guru sering menghadapi tantangan yang
kompleks di kelas. Melalui mentorship, mereka mendiskusikan masalah-masalah
ini dan mencari solusi yang efektif bersama-sama, berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan kolektif mereka. Dengan mengadakan program mentorship antar
guru, institusi pendidikan menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif
dan suportif.

Mentoring tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga
memperkuat komunitas sekolah dan menghasilkan manfaat jangka panjang bagi
guru dan siswa. Para peneliti sebelumnya juga menyatakan hal yang sama terkait
ini (Ningsih et al.,, 2021; Ramdhany et al., 2021; Rifaid, 2023; Sarwanti &
Ratnaningsih, 2018).

Namun demikian, tentu saja guru bukan satu-satunya unsur pendidikan
sekolah yang perlu mendapat perhatian untuk dikembangkan. Semua unsur di
sekolah juga perlu diperhatikan, karena tidak hanya guru, namun staf juga perlu
dinaikkan kinerjanya secara maksimal (Prakoso et al., 2018).

Peningkatan Fasilitas dan Infrastruktur

Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan mengidentifikasi fasilitas yang
perlu direnovasi dan dikembangkan. Identifikasi kebutuhan renovasi dan
pengembangan infrastruktur perlu dilakukan karena berbagai alasan penting yang
berdampak langsung pada keberhasilan proyek renovasi dan pemenuhan
kebutuhan pengguna bangunan. Berikut adalah beberapa alasan utama
membantu menentukan bagian mana dari bangunan yang memerlukan perhatian
segera (skala prioritas) Ini memungkinkan alokasi anggaran dan sumber daya
secara efisien, sehingga masalah kritis bisa ditangani terlebih dahulu.

Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan mendata fasilitas yang rusak.
Mengidentifikasi kerusakan dan membantu mengungkap kerusakan struktural,
kelemahan, atau potensi masalah yang mungkin tidak terlihat secara langsung.
Dengan mengidentifikasi masalah ini lebih awal, kerusakan lebih parah bisa
dicegah. Bangunan perlu mematuhi peraturan dan standar bangunan yang terus
diperbarui. Identifikasi kebutuhan renovasi membantu memastikan bahwa
bangunan memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, dan efisiensi energi
terbaru. Kebutuhan pengguna bangunan berubah seiring waktu.
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Identifikasi kebutuhan renovasi yang dilakukan oleh Madrasah Syaichona
Kholil Teluk Pandan memungkinkan penyesuaian desain interior dan fungsi ruang
agar lebih sesuai dengan kebutuhan saat ini dan meningkatkan kenyamanan
penghuni. Dengan mengetahui kebutuhan renovasi secara detail, anggaran
direncanakan dengan lebih akurat. Hal ini menghindari pembengkakan biaya tak
terduga dan memastikan proyek tetap dalam batas anggaran yang ditetapkan.
Renovasi yang dilakukan berdasarkan identifikasi kebutuhan yang tepat
meningkatkan nilai properti. Perbaikan struktural, peningkatan estetika, dan
penyesuaian fungsional membuat bangunan lebih menarik bagi pembeli atau
penyewa potensial.

Identifikasi kebutuhan renovasi yang dilakukan oleh Madrasah Syaichona
Kholil Teluk Pandan juga memungkinkan penerapan solusi yang lebih ramah
lingkungan dan hemat energi. Ini tidak hanya mengurangi biaya operasional
jangka panjang tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan. Keamanan
penghuni adalah prioritas utama. Identifikasi kebutuhan renovasi membantu
menemukan dan memperbaiki masalah yang bisa membahayakan keselamatan,
seperti instalasi listrik yang sudah tua atau struktur yang lemah. Dengan
melakukan identifikasi kebutuhan renovasi secara menyeluruh, pemilik bangunan
memastikan bahwa proyek renovasi berjalan lancar, sesuai anggaran, dan
menghasilkan bangunan yang lebih fungsional, aman, dan bernilai tinggi.

Tidak terbantahkan jika fasilitas sekolah ini perlu dipenuhi, dirawat, dijaga,
direnovasi dan juga dikembangkan untuk memastikan proses pendidikan berjalan
dengan maksimal. Seperti hasil penelitian sebelumnya (Avrylian, 2022; Marhamah
et al., 2021; Muhamad et al., 2019; Muna, 2022). Sarana dan prasarana sekolah
perlu diperhatikan karena mendukung mutu pendidikan di sekolah yang dijalankan
(Hafidz et al., 2016).

3. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

Hasil penelitian yang didapatkan melalui penggunaan instrumen penelitian di
Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan didapatkan data bahawa madrasah ini
mengadakan pertemuan rutin dengan komite sekolah dan orang tua. Bertemu
dengan komite dan orangtua secara rutin sangat penting untuk memastikan
keberhasilan dan efektivitas program pendidikan serta meningkatkan keterlibatan
dan dukungan dari berbagai pihak. Komunikasi langsung membantu mengatasi
kesalahpahaman dan memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang
sama tentang tujuan dan operasional program.

Apa yang dilakukan oleh Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan dengan
melibatkan orang tuan bertujuan untuk mendorong orangtua untuk berpartisipasi
aktif dalam pendidikan anak mereka. Keterlibatan orangtua terbukti memiliki
dampak positif pada prestasi akademik dan kesejahteraan emosional
siswa.Mengadakan acara komunitas seperti festival sekolah, pameran, dan bazar.
Acara komunitas mendorong partisipasi aktif dari orangtua dan anggota
masyarakat, memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas. Siswa terlibat
dalam persiapan dan pelaksanaan acara, yang meningkatkan rasa kepemilikan
dan kebanggaan terhadap sekolah mereka. cara komunitas memperkuat rasa
kebersamaan dan solidaritas di antara siswa, orangtua, guru, dan anggota
masyarakat lainnya. Momen ini memberikan kesempatan bagi semua pihak untuk
berinteraksi secara informal, membangun hubungan yang lebih erat dan positif.
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Berbagai penelitian menunjukkan jika sekolah perlu menjaga keterlibatan
orang tua dalam proses pendidikan untuk menjaga mutu pendidikan dengan cara
mengikutsertakan orang tua dalam berbagai aktifitas pendidikan di sekolah (Harini
et al., 2024; Huda, 2017; Sudarni, 2022), selain itu juga perlu menjaga
keharmonisan hubungan baik antara orang tua dan sekolah (Hariesa et al., 2021;
Simarmata, 2018).

Integrasi Teknologi
a. Mengadakan pelatihan teknologi untuk guru dan staf

Bagi Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan, teknologi itu penting.
Madrasah ini melakukan pelatihan teknologi untuk membantu guru mengenal dan
mengimplementasikan metode pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif,
seperti penggunaan aplikasi pendidikan, platform pembelajaran online, dan alat
multimedia. Teknologi membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi
siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Memastikan
bahwa kurikulum tetap relevan dengan perkembangan teknologi membantu siswa
mempersiapkan diri untuk dunia kerja yang semakin digital.

Di madrasah ini, alat teknologi membantu guru dan staf mengelola waktu
dengan lebih efisien, mengotomatisasi tugas-tugas administratif, dan mengurangi
beban kerja manual. Teknologi memfasilitasi komunikasi yang lebih baik dan
kolaborasi antara guru, staf, siswa, dan orangtua melalui platform komunikasi
digital dan alat kolaboratif. Alat teknologi menyediakan cara untuk mengukur
kemajuan siswa secara lebih akurat dan memberikan feedback yang lebih cepat
dan tepat sasaran. Guru dan staf yang terlatih dalam teknologi akan memiliki
kompetensi digital yang penting, tidak hanya untuk pengajaran tetapi juga untuk
pengembangan profesional mereka sendiri.

Penelitian ini menunjukkan jika temuan penelitian sebelumnya terkonfirmasi
(Nento, 2023; Rindayani et al., 2023) bahwa pembelajaran itu seharusnya
melibatkan teknologi dan menggunakan teknologi untuk kesuksesan pencapaian
tujuan pembelajaran.

b. Meningkatkan infrastruktur IT seperti jaringan internet dan perangkat keras di
setiap kelas.

Madrasah Syaichona Kholil Teluk Pandan terus berupaya meningkatan
infrastruktur IT terutama internet dan jaringan internet. Dengan infrastruktur IT
yang memadai, siswa dan guru mengakses berbagai sumber daya pendidikan
digital seperti e-book, video pendidikan, dan perangkat lunak pembelajaran. Ini
memperkaya proses belajar-mengajar dan menyediakan bahan ajar yang lebih
beragam. Teknologi memungkinkan penggunaan alat pembelajaran interaktif
seperti papan tulis digital, aplikasi kolaborasi, dan perangkat lunak simulasi. Ini
membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang
lebih mendalam dan kolaboratif.

Infrastruktur IT yang kuat memungkinkan pelaksanaan pembelajaran online
dan hybrid dengan lancar (Nugroho et al., 2022; Said, 2023; Setiyowati et al.,
2020). Ini penting terutama dalam situasi di mana siswa mungkin tidak bisa hadir
secara fisik di sekolah, seperti selama pandemi atau situasi darurat lainnya.
Menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar membantu siswa
mengembangkan keterampilan digital yang penting untuk kehidupan dan karier
masa depan mereka. Keterampilan ini mencakup literasi digital, kemampuan
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menggunakan perangkat lunak, dan pemahaman tentang keamanan siber.
Infrastruktur IT yang baik meningkatkan efisiensi administrasi sekolah dan proses
belajar-mengajar. Misalnya, tugas-tugas seperti penilaian, pembuatan laporan,
dan komunikasi dilakukan dengan lebih cepat dan efisien menggunakan teknologi.

Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih dipersonalisasi, di mana
materi dan metode pengajaran disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa.
Perangkat lunak pendidikan menyesuaikan tingkat kesulitan dan jenis konten
berdasarkan kemajuan dan kemampuan masing-masing siswa. Sistem IT yang
kuat memungkinkan pengelolaan data siswa yang lebih efektif, termasuk catatan
akademik, absensi, dan data evaluasi. Data ini digunakan untuk analisis yang lebih
mendalam dan pengambilan keputusan yang lebih baik oleh manajemen sekolah.
Infrastruktur IT yang memadai memungkinkan guru untuk bereksperimen dengan
metode pengajaran baru dan inovatif (Fauzan & Pimada, 2018), seperti flipped
classroom, pembelajaran berbasis proyek, dan gamifikasi. Ini meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.

6. Strategi Perencanaan Peserta Didik

a. Pengorganisasian Tim Pemasaran Peserta Didik

Madrasah membentuk tim pemasaran yang terdiri dari berbagai perwakilan,
termasuk guru, staf administrasi, dan konsultan pemasaran. Tim ini bertanggung
jawab untuk merancang dan mengkoordinasikan kampanye pemasaran secara
holistik. Tim pemasaran di Madrasah terdiri dari koordinator pemasaran yang
memilik tanggung jawab atas keseluruhan strategi pemasaran dan koordinasi tim.
Kemudian adanya tim Media yang bertugas mengelola media sosial, website, dan
materi promosi lainnya. Fokus pada penyebaran informasi yang relevan dengan
kegiatan dan prestasi madrasah. Untuk menjalin dan memelihara hubungan
dengan komunitas Islam, masjid, dan organisasi keagamaan madrasah juga
membentuk tim komunitas, bertugas mengorganisir acara-acara keagamaan dan
kegiatan sosial. Untuk mengelola acara-acara terbuka seperti seminar, pengajian,
dan hari terbuka untuk calon santri dan orang tua, Madrasah juga membentuk tim
kegiatan dan event.

2. Implementasi Strategi Pemasaran Peserta Didik

Implementasi strategi pemasaran di madrasah menggunakan pendekatan
yang terencana dan terstruktur untuk menarik calon peserta didik baru serta
memperkuat citra madrasah di masyarakat. Sebelum menerapkan strategi
pemasaran, Madrasah melakukan analisis pasar dengan teknik SWOT serta
menentukan tujuan yang ingin dicapai Madrasah. Identitas dan keunikan
Madrasah ditentukan pula untuk membentuk citra atau branding Madrasah.
Berikut adalah beberapa alat yang digunakan untuk mengimplementasikan
strategi pemasaran di madrasah Syaischona Kholil Teluk Pandan Kabupaten Kutai
Timur:

Pemasaran Digital. Pemanfaatan media sosial dan website Madrasah untuk
menjangkau calon peserta didik/santri dan orang tua/wali, yang memuat konten-
konten pendidikan, testimoni dan prestasi Madrasah

Kunjungan Sekolah. Atok lllah sebagai Kepala Madrasah mengatakan
bahwa ini adalah satu program pengganti roadshow di era digitalisasi. Roadshow
yang diisi dengan sosialisasi ke sekolah-sekolah memerlukan tenaga dan biaya
ekstra namun dianggap kurang efektif. Sebaliknya dengan mengadakan acara tur
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sekolah justru lebih memberikan kesempatan bagi calon santri dan orang tua
untuk mengenal sekolah lebih dekat. Penyelenggaran acara bersifat terbuka di
mana calon santri dan orang tua dapat mengunjungi madrasah, bertemu dengan
staf pengajar, dan melihat fasilitas.

Brosur, flyer, Leaflet, banner dan spanduk. Mendistribusikan brosur, flyer dan
leaflet di lingkungan sekitar yang menarik serta memasang banner/spanduk di
area strategis seperti masjid, pusat komunitas, acara lokal atau pada acara Haflah
Akhirusanah Madrasah.

Pendekatan Personal. Pendekatan personal melalui email, surat, dan
panggilan telepon untuk menjalin hubungan dengan calon siswa dan orang tua
mereka.

Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan. Membangun kemitraan dengan
Ml/Sekolah Dasar dan lembaga pendidikan lainnya untuk mempromosikan
program sekolah. Bekerjasama dengan masjid lokal dan organisasi Islam untuk
mempromosikan madrasah melalui jaringan mereka.

Seminar/Workshop. Mengadakan seminar atau workshop tentang topik
pendidikan dan keagamaan yang relevan untuk menarik perhatian komunitas
lokal.

Kegiatan Sosial/Mengikuti Pameran. Melibatkan madrasah dalam kegiatan
sosial, keagamaan dan pameran di komunitas lokal untuk meningkatkan visibilitas
dan reputasi.

Evaluasi dan Feedback. Madrasah mengadakan survei untuk mengevaluasi
efektivitas kampanye pemasaran mereka dan mengumpulkan umpan balik dari
calon santri dan orang tua. Dari wawancara dengan peserta didik dan
orangtua/wali, informasi mengenai madrasah kebanyakan diperoleh dari website
madrasah, sementara untuk pendaftaran rata-rata menggunakan cara on line
untuk memudahkan distribusi formulir dan menghindari antrian. Verifikasi dapat
diproses secara otomatis, murah dan cepat.

Beberapa tantangan yang dihadapi Madrasah dalam peneriman peserta
didik baru secara on line ini seperti masih adanya orang tua atau siswa memiliki
akses yang tidak stabil sehingga kesulitan untuk mendaftar secara online. Kedua,
tentang keamanan data. Dengan maraknya penipuan berbasis internet sebagian
masyarakat lebih memilih mendaftar secara offline karena mereka menganggap
kemanan data lebih terjaga. Ketiga, pendaftaran secara on line sering mengalami
gangguan jaringan atau kesulitan penggunaan platform oleh pengguna. Keempat
sebagian masyarakat masih ada yang tidak tahu tentang penggunaan teknologi
(buta digital) sehingga mereka lebih memilih dating ke Madrasah untuk mendaftar.

3. Konsep Madrasah Boarding School

Peserta didik yang telah diterima di Madrasah Syaichona Kholil wajib untuk
tinggal disekolah dan mengikuti kurikulum pondok pada waktu malam hari, pagi
hingga sore mengikuti kurikulum Madrasah. Beberapa alasan yang dihimpun dari
wawancara dengan orangtua/wali mengapa lebih memilih madrasah berbasis
pondok Syaichona Kholil antara lain: 1) Orangtua ingin anak-anak mereka selain
mendapatkan pengetahuan umum tetapi juga pendidikan agama Islam yang kuat
dan terstruktur. Pondok sering kali menawarkan lingkungan yang mendalam
dalam pembelajaran agama Islam, termasuk menghafal Al-Qur'an, pelajaran
keagamaan, dan praktik ibadah yang teratur, seperti yang ditawarkan madrasah
Syaichona Kholil. 2) Mts Syaichona Kholil yang pendidikannya berbasis pondok
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lebih menekankan pada pengembangan karakter dan nilai-nilai moral yang kuat.
Orangtua/wali menganggap penting agar anak-anak mereka tumbuh menjadi
individu yang bertanggung jawab, disiplin, dan memiliki moral yang baik. 3) Mts
Syaichona Kholil menyajikan lingkungan sekolah yang sangat terkontrol dengan
pengawasan ketat terhadap kegiatan dan interaksi anak-anak. Orangtua percaya
bahwa lingkungan ini dapat melindungi anak-anak dari pengaruh negatif dan
memberikan mereka kesempatan untuk berkembang dalam suasana yang aman
dan mendukung. 4) Orangtua mempercayai kualitas pendidikan pondok lebih baik,
tidak hanya dalam aspek agama tetapi juga akademis. Orangtua percaya bahwa
pendidikan yang diberikan di Mts Syaichona Kholil dapat mempersiapkan anak-
anak mereka untuk masa depan yang sukses. 5) Pilihan untuk mengirim anak ke
pondok didorong oleh tradisi keluarga atau budaya di mana pendidikan agama
Islam sangat dihargai dan dianggap sebagai bagian penting dari identitas
keluarga.

Ada beberapa penelitian yang mengungkap manfaat boarding sekolah bagi
anak-anak. Salah satunya adalah meningkatkan program bina murid secara lebih
optimal (Fauzan, 2020). Boarding school membentuk karakter yang lebih kuat
(Pardede & Aktar, 2022). Selain itu, boarding school juga dapat menjadi sarana
untuk membentuk karakter religus siswa (Setiawan, 2021).

Penelitian ini mengungkap bahwa pendidikan perlu dilaksanakan melalui
perencaan strategik yang menyeluruh untuk menjamin ketercapaian mutu
pendidikan. Manajemen mutu perndidikan perlu dilaksanakan secara menyeluruh
dan terpadu (Sari, 2019) sehingga semua proses pendidikan berjalan dengan
lancar dan maksimal.

D. Kesimpulan

Dengan perencanaan strategik, diharapkan sekolah mencapai visi dan
misinya untuk menjadi institusi pendidikan yang unggul, inovatif, dan inklusif, serta
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan global. Tujuan akhir dari
perencanaan strategis sekolah adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan hasil belajar siswa. Strategi yang dirancang haruslah mengarah pada
pencapaian tujuan akademik dan pengembangan komprehensif siswa. Melalui
pendekatan yang sistematis, terinformasi oleh penelitian dan bukti empiris, serta
didukung oleh kepemimpinan yang kuat, perencanaan strategis sekolah menjadi
instrumen yang kuat untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan.
Kesuksesan perencanaan strategis sekolah sering kali tergantung pada
kepemimpinan yang kuat dan efektif. Kepala sekolah dan staf manajemen yang
mampu mengarahkan dan memotivasi tim adalah faktor kunci dalam
mengimplementasikan rencana strategis dengan baik. Pengambilan keputusan
yang didasarkan pada data dan bukti empiris memainkan peran penting dalam
perencanaan strategis. Menggunakan informasi yang tepat tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi sekolah akan membantu dalam menyusun strategi yang
efektif.
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